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2. l ndang-Undang Nomor 8 Tahun 2003 tentang 
Pernbentukan Kabupaten Manggarai Barat di Propinsi 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

Mengingat 

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 9 ayat (3} 
Unda ag-Undang Nomor 10 Tahun 2009 ten tang 
Kepariwiaataari, maka Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Ka bu paten ditetapkan dengan 
Peraturan Daerah; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dirnak sud dalam huruf a, huruf b dan huruf c perlu 
membentuk Peraturan Daerah tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Manggarai 
Barat Tahun 2014-2025; 

b. bahwa kepariwisataa.n merupakan su.nberdaya dan 
modal pembangunan yang waj ib dikelola, 
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk peningkatan 
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat sesuai dengan 
kepentingan dan aspirasi yang tumbuh dalam 
masyarakat, sesuai potensi dan kekhasan daerah: 

a. bahwa kepariwisataan merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional dan daerah yang dilakukan 
secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, 
dan bertanggungjawab dengan tetap memberikan 
perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya yang 
hidup dalarn ma syarakat, kelestarian dan mutu 
lingkungan hidup, serta kepentingan daerah; 

Menimbang 

DENO.AN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E8A 
BUPATI MAIIGGARAI BARAT, 

TENT ANG 
RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN 
KABUPATEN MANGGARAI BARAT TABUN 2014-2025 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN MAIIGGARAI BARAT 
NOMOR 3 TAHUN 2014 

BUPA1'1 MANGGARAI BARAT 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 201 l tentang 
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional 
Tahun 2010-2025 (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5262). 

4. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 11, Tam bah.an Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4966); 

3. Undang ·Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437} 
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 59, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4844); 

Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 4271); 



Dalam Peraturan Daerah in!. yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Manggarai Barat. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintahan Kabupaten Manggarai Barat 
3. Bupati adalah Bupati Manggarai Barat. 
4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD 

adalah Dewan Pe rwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Manggarai Barat. 
5. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD adalah 

Satuan Kerja Perangkat Daerah lingkup Pemerintah Kabupaten 
Manggarai Barat. 

6. Rencana lnduk Pembangunan Kepariwisataan Daerah yang selanjutnya 
disebut RIPPARDA adalah dokumen perencanaan pembangunan 
kepariwisataan daerah untuk periode tahun 2014 sampai dengan tahun 
2025. 

7. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawsn, Pemerint.ah, 
Pemerintah Daerah, dan Pengusaha. 

8. Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik 
yang di dalamnya meliputi upaya-upaya perencanaan, implementasi dan 
pengendalian, dalarn rangka penciptaan nilai tambah eesuai yang 
dikehendaki. 

9. Daerah Tujuan Pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata 
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 
administratif yang di dalamnya terdapat Daya Tarik Wisata, Fasilitas 
Umum, Fasilita.s Pariwisata, akaesibilitas, serta masyarakat yang saling 
terkait dan melengkapi terwujudnya Kepariwisataan. 

10. Destinasi Pariwisata Daerah yang selanjutnya disinglzat DPD adalah 
Destinasi Pariwisata yang berskala Kabupaten. 

11. Kawasan Strategis Pariwisata Daerah yang selanjutnya disingkat KSPD 
adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki 
potensi untuk pengembangan pariwisata kabupaten yang mempunyai 
pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, seperti perturnbuhan 
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Pasal 1 

• BAB i 
KETENTUAN UMUM 

Menetapkan: PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA INDUK 
PEMBANGiJNAN KEPARIWISATAAN KABUPATEN 
MANGGAR.\I BARATTAHUN 2014-2025. 

MEMUTUSKAN : 

Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

KABllPATEN MANGGARAI BARAT 
dan 

BUPATI MANGGARAI BARAT 
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ekonomi, sosial dan bu.daya, pemberdayaan sumber daya alam, daya 
dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. 

12. Perwilayahan Pembangunan DPD adalah basil perwilayahan 
Pembangunan Kepariwisataan yang diwujudkan dalam bentuk DPD, dan 
KSPD. 

13. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman ke.cayaan alam, 
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasarar atau tujuan 
kunjungan wisatawan. 

14. Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasarana 
transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal 
wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah 
Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata. 

15. Prasarana Umum adalah n.dengkapan dasar fisik suatu lingkungan yang 
pengadaannya memungkinkan suatu lingkungan dapat beroperasi dan 
berfungsi sebagaimana semeennya. 

16. Fasilitas Umum adalah sarana pelayanan dasar fisik suatu lingkungan 
yang diperuntukkan bagi masyarakat umum dalam melakukan aktifitas 
kehidupan keseharian. 

1 7. Fasilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana yang secara khusus 
ditujukan untuk meno ukung penciptaan kemudahan, kenyamanan, 
keselamatan wisatawan dalam melakukan kunjungan ke Destinasi 
Pariwisata. 

18. Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
kesadaran, kapasitas, akses, dan peran masyarakat, baik secara 
individu rnaupun kelompok, dalam memajukan kualitas hidup, 
kemandirian, dan kesejahteraan melalui kegiatan Kepariwisataan. 

19. Pemasaran Pariwisata adalah serangkaian proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasika 1, menyampaikan produk wisata dan mengelola 
relasi dengan wisatawan un tuk mengembangkan Kepariwisataan dan 
seluruh pemangku kepentingannya. 

20. Industri Pariwisata adalah kumpulan Usaha Pariwisata yang sating 
terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/ atau jasa bagi 
pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata. 

21. Kelembagaan Kepariwisataan adalah kesatuan unsur beserta 
jaringannya yang dikembangkan secara terorganisasi, meliputi 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat, sumber daya 
manusia, regulasi dan rnekanieme operasional, yang secara 
berkesinambungan guna menghasilkan perubahan ke arah pencapaian 
tujuan di bidang Kepariwisataan. 

22. Organisasi Kepariwisataan adalah institusi baik di lingkungan 
Pemerintah maupun swasta yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
kegiatan Kepariwisataan. 

23. Sumber Daya Manusia Pariwisata yang selanjutnya disingkat SOM 
Pariwisata adalah tenaga kerja yang pekerjaannya terkait secara 
langsung dan tidak langsung dengan kegiatan Kepariwisataan. 

24. Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau 
jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
pariwisata. 
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25. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada usaha dan pekerja 
pariwisata untuk n .endukung peningkatan mutu produk pariwisata, 
pelayanan dan pengelolaan Keoariwisataan. 

26. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sement.ara. 

27. Wisatawan adalah orang yang melak:ukan wisata. 
28. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

29. Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

30. Perwilayahan pernbangunan kepariwisataan daerah adalah basil 
pewilayahan pembangunan kepariwisataan yang diwujudkan dalam 
bentuk kawasan pariwisata daerah, kawasan pembangunan pariwisata 
daerah, dan kawasan strategis pariwisata daerah. 

31. Kawasan pariwisata daerah adalah kawasan pariwisata yang merupakan 
keterpaduan sisternik antar kawasan pembangunan pariwisata dalam 
skala daerah. 

32. Kawasan pembangunan pariwisata daerah adalah kawasan geografis di 
dalam destinasi pariwisata yang memilikitema tertentu, dengan 
komponen daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 
aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 
terwujudnya kepariwi.sataan. 

33. Infrastrnktur pariwisata adalah semua fasilitas yang rnemungkinkan 
semua proses dan kegiatan kepariwisataan dapat berjalan dengan Iancar 
sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan wisatawan memenuhi 
kebutuhannya. 

34. Ekowisata adalah pariwisata yang mengandalkan segala sesuatu yang 
memiliki keunikan, keasb -1.11, nilai dan keindah.an berbagai bentang a1am 
baik di daratan maupun di perairan, potensi sumber daya alam dan 
sosial budaya masyaraka ~ setempat. 

35. Ekowisata berbasis masyarakat adalah usaha ekowisata yang dikelola 
dan dikembangk.an oleh masyarakat setempat yang memiliki kepedulian, 
tanggung jawab dan kornitmen terhadap kelestarian lingkungan dan 
peningkatan kesejahteraan rnasyarakat setempat. 

36. Standarisasi kepariwisats Lan adalah proses merumuskan, menetapkan, 
menerapkan dan merevis i stan.dar, yang dilaksanakan aeoara tertib dan 
bekerjasama dengan semua pihak guna rnenjamin kualitas dan 
kredibilitas usaha di bidang kepariwisataan. 

37. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang hams dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh pekerja 
pariwisata untuk mengembangkan profesionalitas kerja. 

38. Sertifikat adalah jaminan tertulis yang diberikan oleh 
lembaga/laboratoriun yang telah diakreditasi untuk menyatakan bahwa 
barang, jasa, proses, sistem at au personel telah memenuhi standar yang 
dipersyaratkan. 
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d. Organisasi Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat, sumber daya 
manusia, regulasi, dan mekanisme operasional yang efektif dan efisien 

c. Industri Pariwisata yang l -erdaya saing, kredibel, menggerakkan kemitraan 
usaha, menciptakan win uisaha masyarakat setempat dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan alam dan sosial budaya dengan konsep 
ekowisata; dan 

b. Pemasaran Pariwisata yang sinergis, unggul, dan bertanggung jawab serta 
saling menguntungkan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 
nusantara dan mancanegara; 

a. Destinasi Pariwisata berbas!s ekowisata yang aman, nyaman, menarik, 
mudah dicapai, berwaw asan lingkungan, meningkatkan pendapatan 
naaional, daerah dan masyarakat; 

Misi pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 3 huruf b ditempuh melalui 4 {empat) mis! pembangunan kepariwisataa.n 
daerah meliputi pengembangan: 

Pasal 5 

Visi pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 
3 huruf a adalah "Terwujudnya manggarai barat sebagai destinasi pariwisata 
kelas dunia yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyar.ikat 
berlandaskan prinsip ekowisata berbasis masyarakat". 

Pasal 4 

RIPPARDA memuat : 
a. Visi; 
b. Misi; 
c. Tujuan; 
d. Sasaran; dan 
e. Arah pembangunan kepariwisataan daerah dalam kurun waktu tahur: 

2014 sampai dengan tahun 2025. 

Pasal 3 

( l l Pembangunan kepariwisataan daerah meliputi : 
a. Destinasi pariwisata; 
b. Pemasaran pari wisata; 
c. Industri panwtsata: dan 
d. Kelembagaan kepariwisat aan. 

(2) Pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilaksanakan berdasarkan RIPPARDA. 

Pasal 2 

BAB II 
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DAERAH 
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Sasaran pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 3 huruf d adalah : 
a. Pengembangan destinasi ekowisata alam yang menawarkan banyak 

kegiatan seperti: trekking, hiking, volcano climbing, kayaking, rafting, bird 
watching, cycling, archaeological tours, agrotourism, snorkeling, scuba 
divi.ng, volunteer tourism; out bond; 

b. Pengembangan destinasi ekowisata budaya yang bangga akan budaya asli 
dan selalu menjaga kelestarian werisan budaya; 

c. Pengembangan destinasi sebagai kesatuan pulau yang utuh yang menjaga 
kualitas lingkungan alam dan budaya untuk generasi yang r kan datang; 

d. Pengembangan destinasi yang hangat dan ramah me=yambut dan 
memberikan pengalaman total bagi wisatawan; 

e. Pengembangan destinasi yang mudah diakses, dan menyediakan beragam 
layanan dan fasilitas pariwisata yang ramah lingkungan; 

f. Pengembangan destinasi dengan' melibatkan masyarakat untuk aktif 
berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas wisata dengan prinsip-prinsip 
kearifan local; 

g. Pengembangan jejaring kemitraan lintas pemangku kepentingan dalam 
pemasaran destinasi Man ggara! Ba.rat; 

I 
I 

I 
l 

Pasal 7 

Tujuan pembangunan kepar iwisataan daerah sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 3 huruf c adalah: 
a. meningkatkan kualitas dan kuantitas kawasan pariwisata; 
b. meningkatkan produk domestik bruto, devisa Daerah, produk domestik 

regional bruto, pendapat an asli daerah, dan pendapatan masyarakat, 
dengan tetap memelihara l .elestarlan lingkungan; 

c. mewujudkan industri pariwisata yang marnpu menggerakkan 
perekonomian daerah melalui peningkatan investasi di bidang pariwisata, 
kerjasarna antar usaha pariwisata, memperluas lapangan kerja, dan 
melaksanakan upaya-upaya untuk mendukung pelestarian lingkungan dan 
pemberdayaan masyarakat; 

d. mengembangkan lembaga kepariwisataan dan sistem tata kelola yang 
mampu menyinergil:an pembangunan industri pariwisata, kawasan 
pariwisata, dan pemasaran j-ariwisata secara profesional, efektif, dan 
efisien; 

e. mewujudkan media pemasaran yang efektif dan efisien untuk 
meningkatkan citra kawasan pariwisata Daerah dan apresiasi terhadapnya 
sehingga mampu menarik kunjungan dan kunjungan ulang wieatawan 
mancanegara dan wisatawan nusantara; dan 

f. mewujudkan pariwisata sebagai sektor unggulan dan prioritas 
pembangunan Daerah. 

Pasal 6 

dalam rangka mendorong terwujudnya Pembangunan Kepariwisataan yang 
berkelanjutan. 
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l~dika.tor sasaran pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana 
dunaksud dalam Pasal 7 tercantum dalam Lampiran I yang tidak terptsahkan 
dari Peraturan Daerah ini, 

Pasal 11 

{ 1) RIPPARDA menjadi pedoman bagi pembangunan kepariwieataan daerah. 
(2) RIPPARDA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi salah satu 

pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah, Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan Kebijakan Umum 
Anggaran, Prioritas Plafon Anggaran Sementara, selanjutnya dijadikan 
pedoman dalam penyusunan Renstra Satuan Kerja Perangkat Daerah 
terkait. 

Pasal 10 

Pelaksanaan RlPPARDA diselenggarakan secara terpadu oleh pemerintah 
daerah, dunia usaha dan masyarakat. 

Pasal 9 

Arah pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana dimaksud pada pasal 
3 huruf e meliputi : 
a. pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan; 
b. berorientasi pada upaya-upaya pertumbuhan, peningkatan kesempatan 

kerja, pengurangan kemiskinan, serta pelestarian lingkungan; 
c. pcnata.an secara terpac'u, lintas sektor, lintas daerah, dan lintas pelaku; 

serta 
d. mendorong kemitraan sektor publik dan privat. 

Pasal 8 

h. Pemasaran destinasi pariwisata di Manggarai Barat dengan menggunakr-n 
media komuni.kasi pemasaran secara efektif dan efisien untuk 
meningkatkan citra destinasi pariwisata Manggarai Barat sehingga mampu 
meningkatkan apresiasi dan menarik kuniungan dan kuniunaan ulang 
wisatawan mancanegara; 

1. Pengembangan kelembagaan pariwisata yang kredibel dan akuntabel basil 
dari sinergi para pihak yang berkepentingan/para pemangku kepentingan; 

J· Adanya dukungan dari segenap pihak dalam kegiatan kelembagaan 
pariwisata yang bertujuan untuk pengembangan destinasi ekowisata 
Manggarai Barat; 

k. Peningkatan lrualitas SDM dilevel teknis, manajerial, dan pembuat 
kebijakan; 

I. Peningkatan kualitas SOM pelaku pariwisata di level teknis agar dapat 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan; dan 

m. Peningkatan kesadaran pariwisata di tingkat masyarakat agar dapat 
mendukung pengembangan pariwisata yang dilakukan di Manggarai Barat. 

J 

I 
! 

i 
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(1 J DPD sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 huruf a ditentukan dengan 
kriteria: 
a. merupakan kawasan geografis dengan cakupan wilayah kecamatan 

dan/ atau Iintas kecamatan yang di dalamnya terdapat daya tarik 
wisata daerah; 

b. memiliki daya tarik wisata yang berkualitas dan dikenal secara luas 
secara daerah dan/atau regional, serta membentuk jejaring produk 
wisata dalam bentuk pola pemaketan produk dan pola kunjungan 
wisatawan; 

Pasal 15 

Perwilayahan pembangunan DPD sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 
huruf a meliputl: 
a. DPD; dan 
b. KSPD 

Pasal 14 

Bagian Kedua 
Perwilayahan Pembangunan DPD 

Pembangunan DPD sebagai dimaksud dalarn pasal 12 huruf a rneliputi: 
a. Perwilayahan pembangunan DPD; 
b. Pembangunan daya tarik wisata; 
c. Pembangunan aksesibilitas 1 •ariwisata; 
d. Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum dan fasilitas pariwisata; 
e. Pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan; dan 
f. Pengembangan investasi di bidang pariwisata. 

Pasal 13 

Bagian Kesatu 
LJmum 

BAB III 
PEMBANGUNAN DPD 

I 
! 

I 
Arab pembangunan kepariwisataan daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 8 menjadi dasar arah kebijakan, strategi, dan indikasi program 
pembangunan kepariwisataan daerah dalam kurun waktu tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2025 yang meliputi Pembangunan: 
a. DPD; 
b. Pemasaran pariwisata daerah; 
c. Industri pariwisata daerah; dan 
d. Kelembagaan kepariwisataan daerah. 

Pasal 12 

I 
I · I 
I 
l 
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(1) Perwilayahan DPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 terdiri dari: 
a. 4 (empat) DPD yang tersebar di 10 (sepuluh] kecamatan; dan 
b. 13 KSPD yang tersebar di 4 (empat) DPD. 

Pasal 17 

Pembangunan DPD dan KSPD sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 
dilaksanakan secara bertahap dengan kriteria prioritas memiliki: 
a. komponen daya tarik wisata yang siap untuk dikembangkan; 
b. posisi dan peran efektif sebagai penarik investasi yang strategis; 
c. posrsr strategis sebagai simpul penggerak sistemik pembangunan 

kepariwisataan di wi1ayah sekitar baik dalam konteks daerah rnaupun 
nasional; 

d. potensi tren produk wisata masa depan; 
e. kontribusi yang signifikan dan/ atau prospek yang positif dalam menarik 

kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara dalam 
waktu yang relatif cepat; 

f. citra yang sudah dikenal secara Iuas; 
g. kontribusi terhadap pengembangan keragaman produk wisata di Daerah; 

dan 
h. keunggulan daya saing daerah, ·· eional, nasional dan intemasional. 

Pasal 16 

·' r 
i 

(2} KSPD sebagaimana dimak sud dalam pasal 14 huruf b ditentukan 
dengan kriteria: 
a. memiliki fungsi utama pariwisata atau potensi pengembangan 

pariwisata; 
b. memiliki sumber daya pariwisata potensial untuk menjadi daya tarik 

wisata unggulan dan merniliki citra yang sudah dikenal secara luas; 
c. memiliki potensi pasar, bai.k skala Daerah, regional; 
d. memiliki posisi dan oeran potensial sebagai penggerak investasi; 
e. memiliki lokasi strategi yang berperan menjaga persatuan dan 

keutuhan wilayah; 
f. memiliki fungsi dan peran strategis dalam menjaga fungsi dan daya 

dukung lingkungan hidup; 
g. memiliki fungsi dan peran strategis dalam usaha pelestarian dan 

pemanfaatan aset budaya; 
h. memiliki kesiapan dan dukungan masyarakat; 
i. memiliki kekhususan dari wilayah; 
J· berada di wilayah tujuan kunjungan pasar wisatawan utarna dan 

pasar wisatawan potensial daerah maupun nasional; dan 
k. memiliki potensi tren produk wisata rnasa depan. 

c. memiliki kesesuaian tcma daya tarik wisat.a yang mendukung 
penguatan daya saing; 

d. memiliki dukungan jejaring aksesibilitas dan infrastruktur yang 
mendukung pergerakan wisatawan dan kegiatan kepariwisataan; dan 

e. memiliki keterpaduan dengan rencana sektor terkait. 

... ---~-~ 
·~---·· ... A ; 

I 
. I 

I 
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(1) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata sebagairnana dimaksud dalam 
pasal 13 huruf c, meliputi: 

Pasal 23 

Bagian Keempat 
Pembar gunan Aksesibilitas Pariwisata 

(J) Perintisan pengembangan daya tarik wisata sebagairr-ana dimaksud 
dalam pasal 21 huruf a meliputi: 
a. mengembangkan daya tarik wisata baru di berbagai kawasan 

pariwisata; dan 
b. memperkuat upaya pengelolaan daya tarik wisata dan lingkungan. 

(2} Pembangunan daya tarik wisata sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 
huruf b meliputi: 
a. mengembangkan inovasi manajemen produk dan kapasitas daya 

tarik wisata untuk mendorong akselerasi perkembangan kawasan 
pariwisata daerah; dan 

b. memperkuat upaya konservasi potensi daya tarik wisata dan 
lingkungan dalam mendukung intensifikasi. 

(3) Pemantapan daya tarik wisata sebagaimana dimaksud dalarn pasal 21 
huruf c meliputi: 
a. mengembangkan diversifikasi atau keragarnan daya tarik wisata; dan 
b. memperkuat upaya penat.aan ruang wilayah dan konservasi potensi 

daya tarik wisata dan lingkungan dalam mendukung diversifikasi 
daya tarik wisata. 

(4) Revitalisasl daya tari> isata sebagaimana di.maksud dalam pasal 21 
hu.ruf d meliputi: 
a. revitalisasi strukn ir. elemen dan aktivitas yang menjadi penggerak 

kegiatan kepariwisataan; dan 
b. memperkuat upaya penataan ruang wilayah dan konservasi potensi 

daya tarik wisata dan lingkungan. 

Pasal 22 

Arah kebijakan pembangunan daya tarik wisata sebagaimana dimaksud dalarn 
pasal 20 ayat 1, meliputi: 
a. perintisan pengembangan daya tarik wisata dalam rangka mendorong 

pertumbuhan DPD dan pengembangan daerah; 
b. pembangunan daya tarik wisata untuk meningkatkan kualitas dan daya 

saing produk dalam menarik minat dan loyalitas segmen pasar yang ada; 
c. pemantapan daya tarik wisa ta untuk meningkatkan daya saing produk 

dalam menarik kunjungan ulang wisatawan dan segmen pasar yang lebih 
luas; dan 

d. revitalisasi daya tarik wisata dalam upaya peningkatan k:ualitas, 
keberlanjutan dan daya saing produk dan kawasan pariwisata daerah. 

Pasal 21 
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(1) Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kemudahan akses dan 
pergerakan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di 
DPD sebagairnana dimaksud dalam Pasal 24 huruf b, meliputi: 
a. meningkatkan ketersediaan moda transportasi sebagai sarana 

pergerakan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan 
di DPD sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar; 

b. meningkatkan kecukupan kapasitas angkut moda transportasi 
menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di Destinasi Pariwisata 
sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar; dan 

c. mengembangkan keragaman atau diversifikasi jeius moda 
transportasi menuju deutlnnsi da.n pergerakan wlsatawan di Destinasi 

Pariwisata sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar. 
(2) Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kenyamanan dan 

keamanan pergerakan wisatawan rnenuju destinasi dan pergerakan 
wisatawan di DPD sebagairrv-ria dimaksud dalam Pasal 24 huruf b, 
meliputi mengembangkan o an meningkatkan kualitas: 
a. kenyamanan moda transportasi menuju destinasi dan pergerakan 

wisatawan di DPD sesuui kebutuhan dan perkembangan pasar; dan 
b. keamanan moda transportasi untuk menjamin keselamatan 

perjalanan wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di 
DPD. 

Pasal 25 

Arah kebijakan penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan 
jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan angkutan udara 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) huruf a, meliputi: 
a. pengembangan dan peningkatan kemudahan aksee dan pergerakan 

wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPD; dan 
b. pengembangan dan peningkatan kenyamanan dan keamanan pergerakan 

wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPD. 

Pasal 24 

a. penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan jalan, 
sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan angkutan 
udara; 

b. penyediaan dan pengernbangan prasarana transportasi angkutan 
jalari, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan 
angkutan udara; dan 

c. penyediaan dan pengembangan sistem transportasi angkutan jalan, 
sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan angkutan 
udara. 

(2) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dimaksudkan untuk mendukung pengembangan Kepariwisataan 
dan pergerakan wisat, iwan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan 
di dalam DPD. 
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(1) Strategi untuk pengernbangan dan peningkatan kemudahan akses 
terhadap prasarana transportasi sebagai simpul pergerakan yang 
menghubungkan lokasi asaJ wisatawan menuju destinasi dan 
pergerakan wisatawan di DPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 
huruf a, melipu ti meningkatkan: 
a. ketersediaan prasarana simpul pergerakan moda transportasi pada 

lokasi-lokasi strategis di DPD sesuai kebutuhan dan perkembangan 
pasar; dan 

b. keterjangkauan prasarana simpul pergerakan moda transportasi dari 
pusat-pusat kegiatan pariwisata di DPD. 

(2} Strategi untuk pengembangan dan peningkatan keterhubungan antara 
DPD dengan pintu gerbang wisata daerah, regional dan/atau nasio-ral 
maupun keterhubungan an tar kompo 1en daya tarik dan simpul-simpul 
pergerakan di dalam DPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf 
b, meliputi mengembangkan dan meningkatkan: 
a. jaringan transportasi penghubung antara DPD dengan i, . .ntu gerbang 

wisata regional dan/atau nasional maupun keterhubungan antar 
komponen daya tarik dan simpul-simpul pergerakan di dalam DPD; 
dan 

b. keterpaduan jaringan infrastruktur transportasi antara pin tu gerbarig 
wisata dan DPD serta komponen yang ada di dalamnya yang 
mendukung kemudah an transfer intermooa. 

(3} Strategi untuk pengembangan dan peningkatan kenyamanan perjalanan 
menuju destinasi dan pe rgerakan wisatawan di dalam DPD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 26 huruf c, rneliputi mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas dan kapasitas: 
a. jaringan transportasi untuk mendukung kemudahan, kenyamanan 

dan keselamatan pergerakan wisatawan sesuai kebutuhan dan 
perkembangan pasar; dan 

b. fasilitas persinggahai 1 di sepanjang koridor pergerakan wisata di 
dalam DPD sesuai kebutuhan dan perkembangan pasar. 

Pasal 27 

Arah kebijakan penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi 
angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan 
angkutan udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) huruf b, 
meliputi: 
a. pengembangan dan peningkatan kemudahan akses terhadap prasarana 

transportasi sebagai simpul pergerakan yang menghubungkan lokasi asal 
wisatawan menuju destinasi dan pergerakan wisatawan di DPD; 

b. pengembangan dan peningkatan keterhubungan antara DPD dengan pintu 
gerbang wisata regional dan/ atau nasionaJ maupun keterhubungan an tar 
komponen daya tarik dan simpu -simpul pergerakan di dalam DPD; dan 

c. pengembangan dan peningkatan kenyamanan perjalanan menuju destinasi 
dan pergerakan wisatawan di dalam DPD. 

Pasal 26 
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Arah kebijakan pernbangunan prasarana umum, fasi1itas umum, dan fasilitas 
pariwisata sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf d, meliputi: 
a. pengembangan prasarana umurn, fasilitas umum, clan fasilitas pariwisata 

dalam mendukung perintisan pengembangan kawasan pariwisata; 
b. peningkatan kualitas prasarana umum, fasilitas um.um, dan fasilitas 

pariwisata yang rnendoronr .... --,:tumbuhan, meningkatkan kualitas dan daya 
saing kawasan pariwisata; 

c. pengendalian pembangunan prasarana umum. fasilitas umurn, dan fasilitas 
pariwisata bagi destinasi-destinasi pariwisata yang sudah melampaui 
ambang batas daya dukung. 

Pasal 31 

Bagian Kelima 
Pembangunan Prasarana Urnum, Fasilitas Umum dan Fasilitas Pariwisat.a 

(1) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata sebagaimana dimaksud dalarn 
Pasal 23 ayat (1) diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, Badan Usaha 
Milik Daerah, swasta dan masyarakat. 

(2) Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan pe rundangan-undangan. 

Pasal 30 

( 1) Strategi untuk peningkatan kemudahan pergerakan wisatawan dengan 
memanfaatkan beragam jenis moda transportasi secara terpadu 
sebagai.m.ana dimaksucl dalam Pasal 28 huruf a diwujudkan dalam 
bentuk Pembangu ran sistem transportasi dan pelayanan terpadu di 
DPD. 

(2) Strategi untuk peningkatan kemudahan akses terhadap informasi 
berbagai jenis moda transportasi dalam rangka perencanaan perjalanan 
wisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf b, rneliputi 
mengembangkan dan meningkatkan: 
a. ketersediaan informasi pelayanan transportasi berbagai jenis moda 

dari pintu gerbang wisata ke DPD; dan 
b. kemudahan reservasi moda transportasi berbagai jenis moda. 

Pasal 29 

Arab kebijakan penyediaan dan pengembangan sistem transportasi angkutan 
jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, dan angkutan udara 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) huruf c, meliputi: 
a. peningkatan kemudahan pergerakan wisatawan dengan memanfaatkan 

beragam jenis moda transportasi secara terpadu; dan 
b. peningkatan kemudahan akses terhadap informasi berbagai jenis moda 

transportasi dalam rangka perencanaan perjaJanan wisata. 

Pasal 28 
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Arah kebijakan pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf e, mcliputi: 
a. pengembangan potensi, kapasitas dan partisipasi masyarakat melalui 

Pembangunan Kepariwisataan; 

Pasal 34 

Bagian Keenarn 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kepariwistaan 

Pemberian insentif dalam Pembangunan Prasarana Umum, Fasilitas Umum 
dan Fasilitas Pariwisata didasarkan pada ketentuan peraturan perundang 
undangan. 

Pasal 33 

(1) Strategi pengembangan pembangunan prasarana umum, fasilitas 
umum, dan fasilitas pariwisata dalam mendulrung perintisan 
pengembangan kawasan pariwisata sebagaimana dirnaksud dalam pasal 
31 huruf a, meliputi: 
a. meningkatkan per=? rian insentif untuk pembangunan fasilitas 

pariwisata dalam n.endukung perintisan kawasanpariwisata; 
b. meningkatkan Iaslitasi pemerintah untuk pengembangan fasilitas 

pendukung pariwis ataatas inisiatif swasta; dan 
c. merintis dan pengembangan fasilitas umum dan fasilitas umum fisik 

dasar untuk mendukung kesiapan kawasan pariwisata dan 
meningkatkan daya saing kawasan pariwisata. 

(2) Strategi untuk peninj katan kualitas prasarana umum, fasilitas um.um, 
dan fasilitas pariwisat a dalam mendukung perturnbuhan, meningkatkan 
kualitas dan daya saing DPD sebagaimana dimaksud dalam pasal 31 
huruf b, meliputi: 
a. mengembangkan dan menerapkan berbagai skema kernitraan antara 

pemerintah daerah dan swasta; 
b. mengembangkan dan menerapkan berbagai skema kemandirian 

pengelolaan; dan 
c. mengembangk an penerapan prasarana umum, fasilitas umum, dan 

fasilitas par wisata yang memenuhi kebutuhan wisatawan 
berkebutuhan khusus. 

(3) Strategi pengendalian pembangunan prasarana umum, fasilitas umurn, 
dan fasilitas pariwisata bagi kawasan pariwisata yang sudah melampaui 
ambang batas daya dukung sebagaimana dimaksud dalam pasal 31 
huruf c, meliputi: 
a. Mengembangkan regulasi pembatasan perijinan untuk menjaga daya 

dukung lingkungan; 
b. menegakkan peraturan perundang-undangan; dan 
c. meningkatkan penerapan disinsentif untuk pembangunan fasilitas 

pariwisata. 

Pasal 32 
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(1) Strategi untuk pen.jernbangan potensi, kapasitas dan partisipasi 
masyarakat sebagaim.ina dimaksud dalam Pasal 34 huruf a, meliputi: 
a. memetakan potensi dan kebutuhan penguatan kapasitas masyarakat 

lokal dalam pengembangan Kepariwisataan; 
b. memberdayakan potensi dan kapasitas masyarakat lokal dalam 

pengembangan Kepariwisataan; dan 
c. menguatkan kelembagaan masyarakat dan Pemerintah di tingkat 

lokal guna mendorong kapasitas dan peran masyarakat dalam 
pengembangru 1 Kepariw'sataan. 

(2) Strategi untuk optimalisasi pengarusutamaan gender sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 34 huruf b, meliputi: 
a. meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

pengarueutamaan gender dalam pengembangan parlwisata; dan 
b. meningkatkan peran masyarakat dalam perspektif kesetaraan gender 

dalam pengembangan Kepariwisataan di daerah. 
(3) Strategi untuk peningkalan potensi dan kapasitas sumber daya lokal 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf c, meliputi: 
a. meningk~tk~ pengembangan potensi sumber daya lokal sebagai 

Daya Tank Wisata berbasis kelokalan dalarn kerangka Pemberdayaan 
Masyarakat melalui pariwisata; 

b. mengembangkan polensi sumber daya lokal melalui desa wisata: 
c. meningkatkan kualitas produk industri kecil dan menengah sebagai 

komponen pendukung produk wisata di Destinasi Pariwisata; dan 

Pasal 35 

b. optimalisasi pengarusutamaan 
Kepariwisataan; 

c. peningkatan poterisi dan kapasitas sumber daya lokal melalu.i 
pengembangan usaha produktif di bidang pariwisata; 

d. penyusunan regulasi dan pemberian insentif untuk mendorong 
perkembangan industri kecil dan menengah dan Usaha Pariwisata skala 
usaha mikro, kecil dan menengah yang dikembangkan masyarakat lokal 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. penguatan kemitraan rantai nilai antar usaha di bidang Kepariwisataan; 
I. perluasan ak.ses pasar terhadap produk industri kecil dan menengah dan 

U saha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan 1 .ienengah yang 
dikembangkan masyarakat lokal; 

g. peningkatan akses dan dukungan permodalan dalam upaya 
mengembangkan produk industri kecil dan menengah dan Usaha 
Pariwisata skala usaha mikro, kecil clan menengah yang dikembangkan 
masyarakat lokal; 

h. peningkatan kesadaran dan peran masyarakat serta pemangku 
kepentingan terkait dala .~ mewujudkan sapta pesona untuk menciptakan 
iklim kondusif Kepariwisataan setempat; dan 

1. peningkatan motivasi dun kemampuan masyarakat dalam mengenali dan 
mencintai bangsa dan tanah air melalui perjalanan wisata nusantara. 

Pernbangunan melalui gender 
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d. meningkatkan kemampuan berusaha pelaku Usaha Pariwisata skala 
usaha rnikro, kecil dan menengah yang dikembangkan masyarakat 
lokal. 

(4) Strategi untuk penyusunan regulasi dan pemberian insentif 
sebagaimana dirnaksud dalarn PasaJ 34 huruf d, meliputi: 
a. mendorong pemberian insentif c.an kemudahan bagi pengembangan 

industri kecil dan menengah dan Usaha Pariwisata skala usaha 
mikro, kecil dan menengah sesuai dengan keten .uan peraturan 
perundang-undangan;dan 

b. mendorong pelindungan terhadap kelangsungan industri kecil dan 
menengah dan Usaha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan 
menengah di sekitar Destinasi Pariwisata. 

(5) Strategi untuk penguatan kernitraan rantai nilai antar usaha 
sebagaimana dimaksuu dalam Pasal 34 huruf e, meliputi: 
a. mendorong kemitraan antar usaha Kepariwisataan dengan industri 

kecil dan menengan dan usaha mikro, kecil dan menengah; dan 
b. meningkatkan kualitas produk industri kecil dan menengah dan 

layanan jasa Kepariwisataan yang dikembangkan usaha mikro, kecil 
dan menengah dalam memenuhi standar pasar. 

(6) Strategi untuk perluasan akses pasar terhadap produk industri kecil 
dan menengah dan Jsaha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan 
menengah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf f, meliputi: 
a. memperkuat akses dan jejaring industri kecil dan menengah dan 

Usaha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah dengan 
sumber potensi pasar dan informasi global; dan 

b. meningkatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan 
dalam upaya mernperluas akses pasar terhadap produk industri kecil 
dan menengah dan Usaha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan 
menengah. 

(7) Strategi untuk peningkatan akses dan dukungan permodalan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf g, meliputi: 
a. mendorong pemberian insentif dan kemudahan terhadap akses 

permodalan bagi Usaha Pariwisata skala usaha mikro, kecil dan 
menengah dalam pengembangan usaha sesuai dengan ketentuan 
peraturan penmdang-undangan; dan 

b. mendorong pemberian bantuan permodalan untuk mendukung 
perkembangan industri kecil dan rnenengah dan Usaha Pariwisata 
ekala ueaha mlkro, kecll dan menengah di sekitar Deatinasl 
Pariwisata. 

(8) Strategi untuk peningkatan kesadaran dan peran masyarakat serta 
pemangku kepentingan terkait sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3'T 
huruf h, meliputi: 
a. meningkatkan pemahaman, dan kesadaran masyarakat tentang 

sadar wisata dalam mendukung pengembangan Kepariwisataan di 
daerah; 

b. meningkatkan peran serta masyarakat dalam mewujudkan sadar 
wisata bagi penciptaan iklim kondusif Kepariwisataan seternpat; 

c. meningkatkan peran clan kapasitas masyarakat dan polisi pariwisata 
dalam menciptakan iklim kondusif Kepariwisataan; dan 
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(1) Strategi untuk peningkatan pemberian insentif in. estasi di bidang 
pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf a, meliputi: 
a. mengembangkan mekanisme keringanan fiskal untuk menarik 

investasi modal asing di bidang pariwisata sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan di bidang keuangan; dan 

b. mengembangkan mekanisme keringanan fiskal untuk mendorong 
i.nvestasi dalam r.egeri di bidang pariwisata sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan di bidang keuangan. 

(2) Strategi untuk pen mgkatan kemudahan investasi di bidang pariwisata 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf b, meliputi: 
a. melaksanakan debirokratisasi investasi di bidang pariwisata: clan 
p. rnelaksanakan cf eregulas! pepaturan yaqg rnenghambat pcminM, 

(4) Btrategi ~11~ peningkatan promosi investasi qi bidang pariwisata 
~epagairmma 4in:J~ sud dalam P~ff~ 36 humf c, meliputi: 
a. menyediakan inforrnasl peluang investasi di Destinasi P.arlwiaata; 
b. meningkatkan promosi investasi di bidang pariwisata di dalam negeri 

dan di luar negeri; dan 
c. meningkatkan sinergi promosi investasi di bidang pariwisata dengan 

sektor terkait. 

Pasul 37 

Arah kebijakan pengembangan investasi di bidang pariwisaia sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 13 huruf I, meliputi: 
a. peningkatan insentif investasi bidang pariwisata sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan; 
b. peningkatan kemudahan investasi di bidang pariwisata; dan 
c. peningkatan prornosi investasi di bidang pariwisata; 

Pasal 36 

Bagian Ketujuh 
Pengembangan investasi di bidang pariwisata 

d. meningkatkan kuali tas jejaring media dalam mendukung upaya 
Pemberdayaan Masyarakat di bidang pariwisata. 

(9) Strategi untuk peningkatan motivasi dan kemampuan masyarakat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf i, rneliputi: 
a. mengembangkan pariwisata sebagai investasi pengetahuan; dan 
b. meningkatkan kuantitas dan kualitas informasi pariwisata nusantara 

kepada masyarakat. 
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Strategi untuk pem.mtapan segmen pasar wisa.tawan rnassal dan 
pengembangan segmen ceruk pssar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 
meliputi: 
a. meningkatkan pemasaran dan promosi untuk mendukung penciptaan 

Destinasi Pariwisata yang diprioritaskan; 
b. meningkatkan akselerasi pemasaran dan promosi pada pasar utama, baru, 

dan berkembang: 
c. mengembangkan pemasaran dan promosi untuk meningkatkan 

pertumbuhan segmen ceruk pasar; 
d. mengembangkan promosi berbasis tema tertentu; 
e. meningkatkan akselerasi pergerakan wisat.awan di seluruh Destinasi 

Pariwisata; dan 
f. meningkatkan intensifikasi pemasaran wisata konvensi, insentif dan 

pameran yang diselenggarakan oleh sektor lain. 

Pasal 40 

Arah k.ebijakan pengembangan pasar wisatawan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 38 huruf a, diw ujudkan dalam bentuk pemantapan segmen pasar 
wisatawan massal dan pengembangan segmen ceruk pasar untuk 
mengoptimalkan pengembangan Desti.nasi Pariwisat.a dan dinamika pasar 
global. 

Pasal 39 

Bagian Kedua 
Pengembangan Pasar Wisatawan 

Pembangunan Pemasa.ran Pariwisata daerah sebagaimana dim lksud dalam 
pasal 12 huruf b, meliputi: 
a. pengembangan pasar wisatawan; 
b. pengembangan citra pariwisata; 
c. pengembangan kemitraan Pemasaran Pariwisata: dan 
d. pengembangan promosi pariwisata. 

Pasal 38 

Bagian Kesatu 
Umum 

BAB IV 
PEMBANGUNAN PEMASARAN PARIWISATA DAERAH 
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Arah kebijaka.n pengembangan kemitraan Pema.saran Pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 38 huruf c diwujudkan dalam bentuk pengembangan 
kemitraan pemasaran yang terpadu, sinergis, berkesinambungan dan 
berkelanjutan. 

.. Pasal 43 

Bas!ian Keernpat 
Pengembangar.l Kernitrae n Pemasaran Pariwisata 

• !' 

.; 

(1) Strategi untuk peningkatan dan pemantapan citra pariwisata daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf a, meliputi: 
a. meningkatkan dan memantapkan citra pariwisata daerah di antara 

para pesaing; dan 
b. meningkatkan dan memantapkan citra pariwisata destinasi. 

(2) Peningkatan dan pemantapan citra pariwisata daerah di antara para 
pesaing sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a didasarkan 
kepada kekuatan-kek.uatan ,~t~ .ia yang meliputi: 
a. karakter geografis kepulai..an; 
b. nilai spiritualitas dan kearifan lokal; 
c. keanekaragaman hayati alam clan budaya; 
d. kepulauan yang kaya akan rempah-rempah; dan 
e. ikon-ikon lain yang dikenal luas baik secera nasiona; maupun di 

dunia intemasional. 
(3) Peningkatan dan pemantap an citra pariwisata destinasi sebagaimana 

dimaksud pada ayat {l} hur if b didasarkan kepada kekuatan-kekuatan 
utama yang dim.iliki masing-masing Destinasi Pariwisata. 

(4} Strategi untuk peningkatan citra pariwisata Manggarai Barat sebagai 
Destinasi Pariwisata yang aman, nyaman, dan berdaya saing 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf b, diwujudkan melalui 
promosi, diplomasi, dan komunika.si. 

Pasal 42 

Arah kebijakan pengembangan citra pariwisata sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 38 huruf b, meliputi: 
a. peningkatan dan pemantapan citra pariwisata daerah secara berkelanjutan 

baik citra pariwisata daerah maupun citra pariwisata destinasi; dan 
b. peningkatan citra pariwisata daerah sebagai Destinasi Pariwisata yang 

aman, nyaman, dan berdaya saing. 

Pasal 41 

Bagian Ketiga 
Pengembangan Citra Pariwisata 
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(1) Strategi untuk penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata 
Manggarai Barat di dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 
huruf a, meliputi: 
a. menguatkan fungsi de: .n peran promosi pariwisata di dalam negeri; 

dan 
b. menguatkan dukungan, koordinasi dan sinkronisasi terhadap Badan 

Promosi Pariwisata Manggarai Barat dan Badan Promosi Pariwisata 
Indonesia. 

(2) Strategi untuk penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata 
Manggarai Barat di luar 1 iegeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 
huruf b, mcUpu.ti; 
a. menguatkan fasilita.si, dukungan, koordinasi, dan sinkronisasi 

terhadap promosi pariwisata Manggarai Barat di luar negeri, clan 
b. menguatkan fungsi dan keberadaan promosi pariwisata Manggarai 

Barat di luar negeri. 
(3} Pengua.ta.n fungsi dan keberadaan promosi pariwisata Manggarai Barat 

di luar negeri sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan 
melalui fasilitasi program kemitraan antara pelaku promosi pariwisata 
Daerah di dalam negeri dengan pelaku promosi pariwisata Indonesia 
yang berada di luar negeri. 

Pasal 46 

Arab kebijakan pengembangan promosi pariwisata sebagairnana dimaksud 
dalam Pasal 38 huruf d, meliputi: 
a. penguatan dan perluasan eksistensi promcsi pariwisata Manggarai Barat di 

dalam negeri; dan 
b. penguatan dan perluasan eksistensi promosi pariwisata Manggarai Barat di 

luar negeri. 

Pasal 45 

Bagian Kelima 
Pengembangan Promosi Pariwisata 

Strategi untuk pengemba.ngan kemitraan pernasaran terpadu, sinergis, 
berkesinambungan dan berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43, 
meliputi: 
a. meningkatkan keterpaduan sinergis promosi antar pemangku kepentingan 

pariwisata nasional; dan 
b, meningkatkan strategi pernasaran berbasis pada pernasaran yang 

bertanggung jawab, yang rnenekankan tanggung jawab terhadap 
masyarakat, sumber daya lingk.ungan dan wisatawan. 

Pusal 44 
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Peningkatan daya saing produk pariwisata sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 7 huruf b, meliputi: 
a. daya saing Daya Tarik Wisata; 
b. daya saing Fasilitas Pariwisata; dan 
c. daya saing aksesibilitas. 

Pasal 50 

Bagian Ketiga 
Peningkatan Daya Saing Produk Pariwisata 

Strategi untuk penguatan fungsi, hierarki, dan hubungan antar rnata rantai 
pembentuk Industri Pariwisata sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 48, 
meliputi: 
a. meningkatkan smergitas dan keadilan distributif antar mata rantai 

pembentuk Industri Pariwisata: 
b. menguatkan fungsi, hierarki, dan hubungan antar Usaha Pariwisata sejenis 

untuk meningkatkan daya saing; dan 
c. menzuatkan mata raritai perir-iptnari riilai tambQ.h Qntnro. pela.ku Usaha 

Pariwisata dan sektor terkait. 

Pasal 49 

Arab. kebijakan penguatan struktur Industri Pariwisata sebagairnana 
dimaksud daJam Pasal 4 7 huruf a diwujudkan d.alam bentuk penguatan 
fungsi, hierarki, dan hubungan antar mata rantai pembentuk Industri 
Pariwisata untuk meningkatkan daya saing Industri Pariwisata. 

Pasal 48 

Bagian Kedua 
Penguatan Struktur Industri Pariwisata 

Pembangunan Industri Pariwisata daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 
12 huruf c, meliputi: 
a. penguatan struktur lndustri Pariwisata; 
b. peningkatan daya saing produk pariwisata; 
c. pengembangan kemitraan l r saha Pariwisata; 
d. penciptaan kredibilitas bisr..is; dan 
e. pengembangan tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Pasal 47 

Bagian kesatu 
Umum 

BABY 
PEMBANGUNAN INDUSTRI PARIWISATA DAERAH 
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Strategi untuk pengembangan kapasitas dan kualitas layanan jasa 
transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 dilaksanakan melalui 
peningkatan etika bisnis dalam pelayanan usaha tr~nsportasi pariwisata. 

Pasal 56 

Arab kebijakan peningkatan daya saing aksesibilitas sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 50 huruf c diwujudkan dalam bentuk pengembangan kapaeitas 
dan kualitas layanan jasa transportasi yang mendukung kemudahan 
perjalanan wisatawan ke Destinasi Pariwisata. 

Pasal 55 

Strategi untuk pengembangan kapasitas dan kua1itas fungsi dan layanan 
Fasilitas Pariwisata sebagaim ana dimaksud dalam Pasal 53 meliputi: 
a. mendorong dan meningkatkan standardisasi dan Sertifikasi Usaha 

Pariwisata; 
b. mengembangkan skema fasilitasi untuk mendorong pertumbuhan Usaha 

Pariwisata ska.la usaha mikro, kecil dan menengah; dan 
c. mendorong pemberian insentif untuk menggunakan produk dan tema yang 

memiliki keunikan dan kekhasan lokal. 

Pasal 54 

Arah kebijakan peningkatan daya saing Fasilitas Pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 50 huruf b diwujudkan da1am bentuk pengembangan 
kapasitas dan kualitas fungsi dan layana.n Fasilitas Pariwisata yang memenuhi 
standar internasional dan mengangkat unsur keunikan dan kekhasan lokal. 

Pasal 53 

Strategi untuk pengembangan kualitas dan keragaman usaha Daya Tarik 
Wisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51, meliputi: 
a. mengembangkan manajemen G · ... i:th:Si; 

b. memperbaiki kualitas interpretasi: 
c. menguatkan kualitas produk v-isata; dan 
d. meningkatk.an pengemasan produk wisata. 

Pasal 52 

Arah kebijakan peningkatan daya saing Daya Tarik Wisata sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 50 huruf a diwujudka.i da1am bentuk pengern bangan 
kualitas dan keragaman usaha Daya Tarik Wisata. 

Pasal 51 
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Arah kebijaka.n pengemba.ngan tanggung jawab terhadap li.ngkungan. 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 huruf e diwujudkan dalam bentuk 

Pasal 61 

Bagian Keenam 
Pengemban1;an Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan 

Strategi untuk pengembangan manajemen clan pelayanan Usaha Pariwisata 
yang kredibel dan berkualitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 
meliputi: 
a. menerapkan standardisa: .i dan Sertifikasi U saha Pariwisata yang mengacu 

pada prinsip-prinsip dar, standar internasional dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber day a lokal; 

b. menerapkan sistem yang aman dan tepercaya dalam transaksi bisnis 
secara elektronik; dan 

c. mendukung penjaminan usaha melalui regulasi dan fasilitasi. 

Pasal 60 

Arah kebijakan penciptaan kredibilitas bisnis sebaga.imana dimaksud dalam 
Pasal 47 huruf d, diwujudkan dalam bentuk pengembangan manajemen dan 
pelayanan Usaha Pariwisata ,1ang kredibel dan berkualitas. 

Pasal 59 

Bagian Kelima 
Penciptaan Kredibilitas Bisnis 

Strategi untuk pengernbangan skema kerja sama sebagaimana dimaksr J 
dalam Pasal 57 meliputi: 
a. menguatkan kerja sama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, dunia 

usaha, dan masyarakat; 
b. menguatkan implementasi kerja sama antara Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, dunia usaha, dan masyarakat; dan 
c. menguatkan monitoring dan evaluasi kerja sama antara Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan masyarakat. 

Pasal 58 

Arah kebijakan pengembanga.n kemitraan Usaha Pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 47 huruf c diwujudkan dalam bentuk pengembangan 
skema kerja sama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan 
masyarakat. 

Pasal 57 

B, igian Keempat 
Pengemba.ngan Kemitraan U saha Pariwisata 
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Arah kebijakan penguatan Organisasi Kepariwisataan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 63 huruf a, melipi, ti: 
a. reformasi birokrasi kelembagaan dan penguatan mekanisme kinerja 

organisasi untuk mendulrung misi Kepariwisataan sebagai portofolio 
pembangunan daerah; 

b. memantapkan Organisasi Kepariwiaataan dalam mendukung pariwiaata 
sebagai pilar strategis pernbangunan daerah; 

c. mengembangkan dan menguatkan Organisasi Kepariwisataan yang 
menangani bidang Pemasar m Pariwisata; 

d. mengembangkan dan menguatkan Organisasi Kepariwisataan yang 
menangan.i bidang Industri Pariwisata; dan 

e. mengembangkan dan menguatkan Organisasi Kepariwisataan yang 
menangani bidang Destinasi Pariwisata. 

Pasal 64 

Bagian Kedua 
Penguatan Organisasi Kepariwisataan 

Pembangunan Kelernbagaan Kepariwisataan sebagaimana dirnaksud dalam 
pasal 12 huruf d, meliputi: 
a. penguatan Organisasi Kepariwisataan; 
b. pembangunan SDM Pariwisata; dan 
c. penyelenggaraan penelitian dan pengembangan. 

Pasal 63 

Bagian Kesatu 
Umum 

BABVI 
PEMBANGUNAN KELEMBAGAAN KEPARIWISATAAN DAERAH 

Strategi untuk pengembangan rnanajemen Usaha Pariwisata sebagaimana 
dirnaksud dalam Pasal 61 meliputi: 
a. mendorong tumbuhnya ekonomi hijau di sepanjang rnata rantai Usaha 

Pariwisata; dan 
b. mengembangkan manajemen Usaha Pariwisata yang peduli terhadap 

pelestarian lingkungan dan budaya. 

PasaJ 62 

pengembangan manajemen Usaha Pariwisata yang mengacu kepada prinsip 
prinsip Pembangunan pariwisata berkelanjutan, kode etik pariwisata dunia 
dan ekonomi hijau. 
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Pasal 65 
(1) Strategi untuk akselerasi reformasi birokrasi kelembagaan dan 

penguatan mekanisme kinerja organisasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 64 huruf a, meliputi: 
a. menguatkan tata kelola Organisasi Kepariwisataan dalam struktur 

SKPD; 
b. menguatkan kemampuan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan program Pembangunan Kepariwisataan; dan 
c. menguatkan mekanisme sinkronisasi dan harmonisasi program 

Pembangunan Kepariwi.sataan baik secara internal SK.PD maupun 
lintas SKPD. 

(2) Strategi untuk pemantapan Organisasi Kepariwisataan dalam 
mendukung pariwisata. 13e bagai pilar strategis pembangunan daerah 
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 64 huruf b, meliputi: 
a. menguatkan fungsi strategie Kepariwi.sataan dalam menghasilkm 
devisa; 
b. meningkatkan Usaha Pariwisata terkait; 
c. meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat; dan 
d. meningkatkan pelestarian linglrungan. 

(3) Strategi untuk pengernbangan dan penguatan Organisasi 
Kepariwisataan yang rnenangani bidang Pemasaran Pariwisata 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf c, meliputi: 
a. menguatkan struktur dan fungsi organisasi bidang pernasaran di 

tingkat Pernerintah; 
b. memfasilitasi terbentul-.nya Badan Promosi Pariwisata Daerah; dan 
c. menguatkan kemitraan antara Badan Promosi Pariwisata Magarai 

Barat dan Pernerintah daerah dalam pembangunan kepariwisataan 
daerah. 

(4) Strategi untuk pengembangan dan penguatan Organ.isasi 
Kepariwisataan yang menangani bidang lndustri Pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 64 huruf d, meliputi: 
a. memfasilitasi pernbent ukan Gabungan Industri Pariwisata Daerah: 

dan 
b. menguatkan kemitraan antara Gabungan Industri Pariwisata Daerah 

dan Pemerintah dalam pembangunan keparrwisataan daerah. 
(5) Strategi untuk pengembangan dan penguatan Organisasi 

Kepariwisataan yang menangani bidang Destinasi Pariwisata 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf e, meliputi: 
a. menguatkan struJ rtur dan fungsi organisasi biclang pengembangan 

destinasi di tingka t Pemerin .. ah Daerah; 
b. memfasilitasi terbentu.knya organisasi pengembangan destinasi; dan 
c. menguatkan kernitraan an tara organisasi pengembangan destinasi 

dan Pernerintah Daerah daJam pembangunan kepariwisataan daerah. 
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Arah k.ebijaka.n penyelenggaraan penelitian dan pengembangan untuk 
mendukung Pembangunan Kepariwisataan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 63 huruf c, meliputi: 

Pasal 71 

Bagian Keempat 
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan 

Strategi untuk Pembangunan SOM Pariwisata di dunia usaha clan masyarakat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69, rneliputi: 
a. meninakatkan kualita• dan kuantitaa •umber daya manu•ia yang memiliki 

sertifikasi kompctensi di setiap Destinasi Pariwisata; 
b. meningkatkan kemampuan kewirausahaan di bidang Kepariwisataan; dan 
c. meningkatkan kuali tas dan kuantitas lembaga pendidikan Kepariwisata.an 

yang terakreditasi, 

Pasal 70 

Arah kebijakan Pembangunan SDM Pariwisata di dunia usaha dan masyarakat 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 66 huruf b diwujudkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas SOM Pariwisata. 

Pasal 69 

Strategi untuk periingkatan kapasitas dan kapabilitas SD1'.K Pariwisata di 
lingkungan pemerintah daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67, 
meliputi: 
a. meningkatkan kemampuan dan profesionalitas pegawai; 
b. meningkatkan kualitas pegawai bidang Kepariwisataan; dan 
c. meningka.tkan kualitas sumber daya manusia pengelola pendidikan dan 

latihan bidang Kepariwisr ' ~u11. 

Pasal (>8 

Arah kebijakan Pembangunan SDM Pariwisata di tingkat pemerintah daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 huruf a, diwujudkan dalam bentuk 
peningkatan kapasitas dan kapabilitas SOM Pariwisata. 

Pa~al 67 

Pembangunan SOM Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 huruf 
b, meliputi: 
a. SDM Pariwisata di tingkat Pemerintah daerah; dan 
b. SDM Pariwisata di dunia usaha dan masyarakat. 

Pasal 66 

Bagian Ketiga 
Pernbangunan Surnber Daya Manusia Pariwisata 
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(1) Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada 
pengembangan Destinasi Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
71 huruf a, meliputi: 
a. meningkatkan pen elitian dalam rangka pengembangan Daya Tarik 

Wisata; 
b. meningkatkan penelitian da.am rangka pengembangan aksesibilitas 

dan/ atau transportasi Kepariwisataan dalam mendukung daya saing 
DPD; 

c. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan Prasarana 
Umum, Fasilitas Urnum dan Fasilitas Pariwisata dalam mendukung 
daya saing DPD; 

d. meningkatkan penelitian dalam rangka memperkuat Pemberdayaan 
Masyarakat melalui Kepariwisataan; dan 

e. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan dan 
peningkatan investasi di bidang pariwisata. 

{2) Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada 
pengembangan Pemasaran Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam 
Paw 71 huruf b, meliputi: 
a. meningkatkan penelitian pasar wisatawan dalam rangka 

pengembangan pasar baru dan pengembangan produk; 
b. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan dan 

· penguatan citra pariwisata Manggarai Barat; 
c. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan kemitraan 

Pemasaran Pariwisata; dan 
d. meningkatkan penelitian dalam rangka peningkatan peran prornosi 

pariwisata manggarai Barat di dalam dan Iuar negeri. 
(3) Strategi untuk penlngkatan penelitian yang berorien ~ asi pada 

pengembangan Industri Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
71 huruf c, meliputi: 
a. meningkatkan penelitian dalam rangka penguatan lndustri 

Pariwisat.a; 
b. meningkatkan penelitian dalam rangka peningkatan daya saing 

produk pariwi&ata; 
c. meningkatlcan penelitian dalam rangka pengembangan kemitraan 

U saha Pariwisata; 
d. meningkatkan penelitian dalam rangka penciptaan kredibilitas bisnis; 

dan 

Pasal 72 

a. peningkatan penelitian yang oerorientasi pada pengembangan Destinasi 
Pariwisat.a; 

b. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan Pemasaran 
Pariwisata; 

c. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan lndustri 
Pariwisata; dan 

d. peningkatan penelitian yang berorientasi pada pengembangan kelem bagaan 
dan SOM Pariwisata. 
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(1} Pemerinta.h Daerah mdakukan penga.ura.ga.n dan pengenda.lio..n 
pelaksanaan RIPPARDA. 

(2) Pengawasan dan pengendalian dilakuka.n sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal 74 

BAB VIII 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

(1) Rincian indikasi program pembangunan kepariwisataan daerah dalam 
kurun waktu tahun 2014 sampai dengan tahun 2025 dan penanggung 
jawab pelaksanaannya tercantum dalam Lampiran IV yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

(2) Inclikasi program pe: nbangunan kepariwisataan daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat t 1) dilaks anakan sesuai dengan tahapan RPJMD 
dalam RPJPD. 

(3) Dalam pelaksanaan indikasi program pcmbangunan kepariwisataan 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), SKPD sebagai penanggung 
jawab didukung oleh SKPD terkait lainnya. 

(4) Dalam pelaksanaan indikasi program pembangunan kepariwisataan 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat didukung oleh 
dunia usaha dan maayaralcat. 

Pasal 73 

BAB VII 
INDIKASI PROGRAM 

PEMBANGUNAff KEPARJWISATAAN DAERAH 

e. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangai. tanggung 
jawab terhadap lingkungan. 

(4} Strategi untuk peningkatan penelitian yang berorientasi pada 
pengembangan kelembagaan dan SOM Pariwisata sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 71 huruf d, meliputi: 
a. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan Organisasi 

Kepariwisataan; dan 
b. meningkatkan penelitian dalam rangka pengembangan SOM 

Pariwisata. 
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TORAN DAERAH KABUPATEN MANGGARAI BARAT PROVINS! NUSA 
TIMUR : 003 TAHUN 2014 

A'rEN MANGGARAI BARAT, 

/ 

Ditetapkan di Labuan Bajo -.-.:-m~~ggal 6 Maret 2014 

Agar setiap orang mengctahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Manggarai Barat. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Pasal 75 

BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 



32 

Dengan demikian, pembangunan kepariwisataan dapat dijadikan 
sarana untuk menciptakan kesadaran akan identitas daerah dan 
kebersamaan dalam keragaman. Pembangunan kepariwisataan 
dikembangkan dengan pendeka.tan pertumbuhan dan pernerataan 
ekonomi untuk kesejahteraan rakyat dan pembangunan yang 
berorientasi pada penv=nbangan wilayah, bertumpu kepada 
masyarakat, dan bersifat memberdayal::an masyarakat yang 
mencakupi berbagai aepek, seperti sumber daya manusia, 
pernasaran, destinasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, keterkaitan 
lintas sektor, kerja sama antar daerah, pemberdayaan usaha kecil, 
serta tanggung jawab dalam pemanfaatan sumber kekayaan alam dan 
budaya. 

Kecenderungan perkembangan kepariwisataan dunia dari tahun ke 
tahun menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Hal itu 
disebabkan, antara lain, oleh perubahan struktur sosial ekonomi 
negara di dunia dan semakin banyak orang yang memiliki pendapatan 
lebih yang semakin tinggi. Selain itu, kepariwisataan telah 
berkembang menjadi suatu fenomena global, menjadi kebutuhan 
dasar, serta menjadi bagian dari hak asasi manusia yang harus 
dihonnati dan dilindungi. Pemerintah Daerah, dunia usaha 
pariwisata, dan masyarakat berkewajiban untuk dapat menjamin agar 
berwisata sebagai hak setiap orang dapat ditegakkan sehinggr 
mendukung tercapainya peningkatan hark.at dan martabat manusia, 
peningkatan kescjahteraan, serta persahabatan antarbangsa. 

Swnber daya dan modal tersebut ·pertu dimanfaatkan secara optimal 
melalui penyelenggaraan kepariwisataan yang ditujukan untuk 
meningka.tkan pendapa.tan daerah, memperluas da.n memeratakan 
kesempat.an berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan 
daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan daya tarik wisata 
dan destinasi di daerah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
master plan [rencana induk) pernbangunan kepariwisataan adalah 
sesuatu yang wajib huktunnya disiapkan oleh Pemerintah Daerah. 

Tuhan Yang Maha E3a telah menganuge-rahi Kabupaten Manggarai 
Barat kekayaan yang tidak ternilai harganya. Kekayaan berupa 
keanekaragaman alam, flora, dan fauna, peninggalan purbakala, serta 
peninggalan sejarah, seni, dan budaya merupakan sumber daya clan 
modal untuk meningkatkan kema.kdiuran dan kesejahteraan rakyat. 

I. UMUM 

PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAEltAH KAB11PAT.£1f MAlfGGARAI BARAT 
NOMOR 3 TAHUB 2014 

TENT.ANG 
RENCANA 1:NDUK PEMIIANGU'NAN KEP.ARIWISA.TAAN 
KABUPATEN MA..,GGARAI BARAT TABOR 2014-2025 
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Pasal 12 
Cukup jelas. 

Pasal 13 
Cukup jelas. 

Pasal 14 
Cukup jelas. 

Pasal rs 
Cukup jelas. 

Pasal 16 
Cukup jelas. 

Pasal 17 
Cukup jelas. 

Pasal 18 
Cukup jelas. 

Pasal 19 
Cukup jelas. 

Pasal 20 
Cukup jelas. 

Pasal 21 
Cukup jelas. 

Pasal 22 
Cukup jelas. 

Pasal 1 
Cukup jelas. 

Pasal2 
Cukup jelas. 

Pasal 3 
Cukup jelas. 

Pasal4 
Cukup jelas. 

Pasal 5 
Cukup jelas. 

Pasal 6 
Cukup jelas. 

P-;i.sal 7 
Cukup jelas. 

Pasal 8 
Cukup jelas. 

Pasal 9 
Cukup [elas. 

Pasal 10 
Cukup jelas. 

PasaJ 11 
Cukup jelas. 

D. PASAL DEMI PASAL 

Materi yang diatur dalam Peraturan Daerah ini meliputi, destinasi 
pariwisata, pemasaran pariwisata, industri pariwisata clan 
kelembagaan kepariwisataan dan untuk melaksanakan ketentuan 
pasal 9 ayat (3) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, maka Ren.cana lnduk Pembangunan Kepariwisataan 
Kabupaten ditetapkan dengan Peraturan Daerah, dengan jangka waktu 

Tahun 2014-2025; 
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Pasal 24 
Cukup jelas. 

Pasal 25 
Cukup jelas. 

Pasal 26 
Cukup jelas. 

Pasal 27 
Cukup jelas. 

Pasal 28 
Culrup jelas. 

Pasal 29 
Cukup jelas. 

Pasal 30 
Cukup jelas. 

Pasal 31 
Cukup jelas. 

Pasal32 
Cukup jelas. 

Pasal 33 
Cukup [elas. 

Pasal 34 
Cukup jelas. 

Pasal35 
Cukup jelas. 

Pasal 36 
Cukup jelas. 

Pasal 37 
Cukup jelas. 

Pasal 38 
Cukup jelas. 

Pasal 39 
Cukup jelas. 

Pasal 40 
Cukup jelas. 

Pasal 41 
Cukup jelas. 

Pasal 42 
Cukup jelas. 

Pasal43 
Cukup jeias. 

Pasal 44 
Cukup jelas. 

Pasal 45 
Cukup jelas, 

Pasal 46 
Cukup jelas. 

Pasal 47 
Cukup jelas. 

Pasal 48 
Cukup jelas. 

Pasal 49 
Cukup jelas. 

Pasal 50 

Pasal23 
Cukup jelas. 
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Pasal 72 
Cukup jelas. 

Pasal73 
Cukup jelas, 

Pasal 74 
Cukup jelas. 

Pasal 75 
Cukup jelas. 

1'AMBAIIAN LEMBA.RAN DAERAH KABUPATEN 111.ANGGARAI BARAT 
NOMOR 147. 

Cukup jelas. 
Pasal 51 

Cukup jelas. 
Pasal52 

Cukup jelas, 
Pasal 53 

Cukup jelas. 
Paeal 54 

Cukup jelas. 
Pasal SS 

Cukup jelas. 
Pasal 56 

Cukup jelas. 
Pasal57 

Cukup jelas. 
Pasal 58 

Cukup jelas. 
Pasal 59 

Cukup jelas. 
PasaJ 60 

Cukup jelas. 
Pasal 61 

Cukup jelas, 
Pasal 62 

Cukup jelas. 
Pasal63 

Cukup jelas. 
Pasal 64 

Cukup jelas. 
Pasal 65 

Cukup jelas. 
Pasal 66 

Cukup jelas. 
Pasal 67 

Cukup jelas. 
Pasal 68 

Cukup jelas. 
Pasal 69 

Cukup jelas. 
Pasal 70 

Cukup jelas. 
Pasal 71 

Cukup jelas. 
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KECAMATAN KPPD DPD 

Komodo 1. KPPD Komodo-Rinca dan DPD Komodo dan 
Sekitarnva Sekltamya 

2. KPPD Labuan Bajo dan Sekitarnya 
'3. KPPD Warloka dan Sekitarnya 

Boleng 14 KPPD Nter1aing-Tebedo dan 
arnya 

, 5. KPPD Wan gkung dan Sekitarnya 
. 6. KPPD Boleng dan Sekitamya 
7. KPPD_ Terang dan Sekitarnya 

DPD Sano Nggoang 
Sano Nggoang 8. KPPD Nunang dan Sekitamva dan Sekitamya 

- 9. KPPD Werang-Genggo dan 
'----- Sekit~nya 
110.~Pr• Re~s clan Sekitarnya 

.KPPD BokangRangga-Paku dan 
Sekitarnya 

Mbeliling 112.KPPrl Melo dan Sekitamya 
. KPPD Mun tung dan Sekitarnya I 1 14. KPPD Warsawe dan Sekitamya I 

I 1s,KPPrl Galang dan Sekitarnya 

- 
DPD l•tana Ular dan 

Welak Sekltarnya 
, 16.KPPD Orona dan Sekitamva 

Lembor Selatan 17 .KPPD Nanzalili dan Sekitarnva -· , 18.KPPD Surunumbeng dan 
Sekitarnva 

Lembor 19 .KPPC> Ranma dan Sekitarnva 
20.KPPD Wae Nakeng dan Sekitarnya 

--- 

Jabaran 26 (dua pu1uh er am} Kawasan Pengembangan Pariwisata Daerah (KPPD) 
di 4 (empat) Destinasi Pariwisata Daerah dan 13 (tiga belas) Kawasan Strategis 
Pariwisata Daerah (KSPD): 

PETA PERWILAYAHAlf PEMBANGUNAll 4 DESTDfASJ PARIWISATA DABRAH 

TERTARC· REtfCANA UfDUK PBMBARGUifAN 
KEPARIWISATAAN DAERAH KABUPATEN MANGGARAI BARAT 
T AHtJif 2014 - 2025 

LAMPIRAN 11 
PBRATUi .. 6'1 DAERAB KABUPATD IIAllGG.AJUI BARAT 
ROMOR 3 TAHUN 2014 



KECAMATAN KPPD DPD 
DPD Watu Timbang 
Raung dan 

Macang Pacar 21.KPPD Rego dan Sekitarnya Sekitarnya 
22.KPPD Pacar dan Sekitarnya -· 
23. KPPD Bad dan Sekitarnya 

Ndoso 24.KPPD Tentang dan Sekitarnya 
Kuwus 25.KPPD Golo Welu dan Sekitarnva 

26.KPPD Ranzzu dan Sekitarnva 
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KAWASAN STRATEGIS PARIWlSATA DAERAH DESTINASI PARIWlSATA 
(KSPD) DAERAH (DPD) 

1 2 
1. KSPD Komodo dan Sekitamy.:t DPD Komodo dan 
2. KSPD Situs Warloka dan Sekitarnya Seki tarn ya 
3. KSPD Lianz Panas dan Sekitarnva 
4. KSPD Torong Boleng dan Sekitarnya 
5. KSPD Mbeliling dan Sekitarnva DPD Sano Nggoang dan 

I- 

6. KSPD Sano N~oan~ dai \ Sekitarnya Sekitarnya 
7. KSPD Watu Panggal-Ndaring dan Sekitarnya 
8. KSPD Istana Ular clan Sekitainya DPD Istana Ular clan - 
9. KSPD Mberenanz clan Sekitarnya Sekitarnya 
10.KSPD Cunca Polo clan Sekita.rnya 
11. KSPD Pacar Pu 'u dan Sekitarnva DPD Watu Tim bang Raung 
12.KSPD Kuburan Tua Nggeranj: dan Sekitarnya dan sekitarnya 
13. KSPD Watu Timbang Raung dan Sekitarnya - ' 

DAFTAR 13 (TIGA BELAS) KA\\ 'ASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH (KSPD) 

KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH (KSPD) 

TENT Al\ G REN CANA INDUK PEMBANGUNAN 
KEPARN'ISATAAN DAERAH KABUPATEN MANGGARAI 
BARAT TAHUN 2014- 2025 

LAMPIRAN rn 
PERATU- .Al\ DAERAH KABUPATEN MANGGARAI BARAT 
NOMOR 3 TAHUN 2014 
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